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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tan Malaka adalah satu tokoh fenomenal dalam sejarah revolusi
nasional Indonesia yang mengandung ilmu dan pesona pergerakan
revolusioner. Di mata banyak kalangan, khususnya kaum Marxis, Tan
Malaka adalah monumen perjuangan yang lengkap walaupun tidak final.
Hidup dalam latar belakang gerak masalah revolusioner yang panjang telah
menjadikannya sebagai momok zaman yang kontroversial, sepak terjang
yang penuh intrik dan konsekuen terhadap nilai-nilai pergerakan serta
ideologi marxis yang diyakininya, telah menjadikan dia salah satu tokoh
revolusioner besar dunia yang tak pernah merasakan nikmatnya perjuangan,
hidup dalam kejaran waktu dan musuh seakan telah menjadi bagian episode
takdir kehidupan yang harus dilewatinya, jeruji penjara kaum penjajah dan
penentang akan ide serta perjuangannya tak lagi mampu untuk menyekat
kreatifitas berfikir dan meredam semangat yang berkobar di dalam dadanya
untuk membebaskan negeri ini dari kungkungan dan cengkeraman kaum
penjajah.

Bagi Tan Malaka untuk memerdekakan Indonesia secara 100 %
(seratus persen) adalah suatu hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi,
walaupun nyawa harus menjadi taruhannya. Berbicara tentang Tan Malaka,
maka kita berbicara mengenai tokoh legendaris. Tan Malaka adalah pejuang

paling misterius sepanjang sejarah kemerdekaan. Selama hidupnya ia hanya



beberapa tahun saja merasakan kebebasan dan berjuang di tengah-tengah
rakyat, dan selebihnya ia berada dalam penjara. Terhitung sejak pertama
kali ia terjun dalam aktifitas politik yang sebenarnya, yaitu semenjak
kepindahannya dari Sumatera (sehabis pulang dari Belanda) ke Jawa pada
juni 1921 dan setelah itu bergabung dengan PKI, serta jabatan wakil ketua
Komitern untuk Asia Timur sempat di tangannya.

Kemudian pembuangannya telah lama menimpanya, ketika tuduhan
mengganggu keseimbangan yang berusaha dijaga oleh pemerintahan Hidia
Belanda jatuh padanya, itu terjadi pada maret 1922. Karena itu praktis Tan
Malaka hanya mempunyai satu tahun lamanya untuk berjuang, kemudian
dari Agustus 1945 sampai Juli 1946 ia juga baru merasakan kebebasannya,
selebihnya, sampai saat ini ia tewas terbunuh. Tan Malaka telah banyak
menghabiskan waktunya di dalam penjara. Kalau dihitung-hitung, selama
hidupnya praktis hanya mempunyai waktu dua tahun lamanya untuk
berjuang secara terbuka.

Tan Malaka melakukan pengembaraan selama 20 tahun, dikejar-
kejar polisi rahasia di Manila, Hong Kong, Bangkok, Singapura, dan kota-
kota lainnya sebelum dia kembali ke Indonesia pada 1942 setelah militer
Jepang menguasai Asia Tenggara.

Selama periode pelariannya itu ada brosur yang ditulis Tan Malaka
dan diterbitkannya di Canton pada 1924 yaitu Naar Repoebliek Indonesia
(Menuju Republik Indonesia) dalam bahasa Belanda dan Melayu yang

kemudian diterjemahkan ke bahasa Indonesia. Ratusan jilid buku tersebut



lantas diselundupkan ke Hindia Belanda dan diterima oleh para pergerakan,
termasuk Soekarno.

Setelah Naar Repoebliek Indonesia (Menuju Republik Indonesia)
pada tahun 1924, Tan Malaka kembali melahirkan sebuah karya penting
lainnya, yaitu Massa Actie (Aksi Massa) pada tahun 1926. Buku “Aksi
Massa” karangan Tan malaka menceritakan revolusi secara historis dan
eksplanasi dari zaman kerajaan, kolonial, hingga pra kemerdekaan. Analisa
gerakan massa di indonesia dan perbandingan revolusi di negara lain, serta
ekspektasi gerakan revolusioner ke depan. Dikemas dengan bahasa yang
lugas dan mudah di cerna, memberikan pengetahuan mengenai sisi lain
revolusi yang selama ini di anggap negatif.

Dalam buku ini, Tan Malaka menawarkan aksi massa sebagai solusi
agar tujuan pergerakan tercapai. Aksi massa berasal dari orang banyak
untuk memenuhi kehendak ekonomi dan politik mereka untuk menghalau
imperialisme barat. Proses revolusi berjalan jika terjadi kesenjangan tinggi
antar kelas, dan revolusi yang melibatkan aksi massa bertujuan untuk
mengambil kekuasaan hingga tercipta masyarakat komunis tanpa kelas (karl
Marx). Revolusi pertama terjadi di perancis tahun 1789 vyaitu revolusi
borjuis yang merubah feodalis ke kapitalis, disusul revolusi buruh di rusia
1917, amerika utara 1860, hingga jepang 1868.

Tulisan-tulisan di buku ini ditulis sebelum pra kemerdekaan, jadi di
dalam buku ini selain menjadi pecutan semangat dan motivasi bagi kaum

pergerakan, namun juga menceritakan keadaan di masa penjajahan. Dalam



buku ini, Tan Malaka ingin menunjukkan pemikirannya bahwa upaya
perebutan kekuasaan dengan radikal (putch) bukanlah solusi terbaik.
Baginya “Putch itu adalah satu aksi segerombolan kecil yang bergerak
diam-diam dan tak berhubungan dengan rakyat banyak”. Gerombolan itu
biasanya hanya membuat rancangan menurut kemauan dan kecakapan
sendiri tanpa memperdulikan perasaan dan kesanggupan massa. Para pegiat
putch lupa bahwa revolusi timbul dengan sendirinya dengan hasil dari
berbagai macam keadaan. Bila para pegiat putch pada waktu yang telah
ditentukan oleh mereka sendiri, keluar tiba-tiba, massa tidak akan
memberikan pertolongan kepada mereka. Bukan karena massa bodoh atau
tidak memperhatikan, melainkan karena massa hanya berjuang untuk
kebutuhan yang terdekat dan sesuai dengan kepentingan ekonomi. Agar
sebuah gerakan dapat mencapai tujuannya, Tan Malaka menawarkan aksi
massa sebagai solusinya.

Hal ini lah yang menjadi dasar penulis untuk melakukan penelitian
lebih dalam mengenai buku Aksi Massa karya Tan Malaka, yang mengemas
wacana pemikiran atau gagasan-gagasan Tan Malaka.

Karena pokok pembahasaan penelitian yang diangkat oleh penulis
adalah wacana dalam sebuah karya sastra, dalam hal ini adalah buku, oleh
sebab itu penulis memilih menggunakan metode analisis wacana dalam
melakukan penelitian ini. Hal ini dikarenakan, menurut penulis, keunggulan
metode analisis wacana adalah dapat menganalisa sebuah karya sastra yang

tidak hanya berhenti pada aspek tekstualnya saja, tetapi juga konteks dan



proses produksi serta konsumsi dari suatu teks. Wacana merujuk pada
pemakaian bahasa tertulis dan ucapan tidak hanya dari aspek kebahasaannya
saja, tetapi juga bagaimana bahasa itu diproduksi dan ideologi dibaliknya.
Bagi penulis, metode analisis wacana memiliki metode yang sesuai
dengan tujuan penulis, untuk menyingkapkan isi buku Aksi Massa. Sebab,
menurut penulis, tujuan utama analisis wacana adalah menyingkap
keburaman dalam wacana yang berkontribusi pada penghasilan hubungan

yang tidak imbang antar peserta wacana.

1.2. Rumusan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan, maka pada
penelitian ini permasalahan hanya dibatasi pada “Analisis Wacana
Pemikiran Politik Tan Malaka dalam buku Aksi Massa karya Tan Malaka”,
yang akan diteliti yaitu mengenai teks, konteks dan kognisi sosial.
Sedangkan pemikiran yang ditekankan dalam penelitian ini adalah gagasan-
gagasan dari Tan Malaka yang ada dalam buku Aksi Massa. Adapun pokok
permasalahan yang akan diangkat adalah :

Wacana pemikiran politik Tan Malaka yang diangkat dalam buku

Aksi Massa



1.3. Tujuan Penelitian
Skripsi ditulis sebagai sebuah usaha akademik guna mengetahui
sejarah pemikiran seorang pahlawan revolusi, sekaligus seorang pemikir.
Terlebih khusus kajian akan membidik pada bidang politik :
Mengetahui serta memahami pemikiran politik Tan Malaka yang
ada dalam buku Aksi Massa.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi
dua yaitu manfaat akademis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam studi tentang
analisis teks media, khususnya studi tentang kajian analisis wacana
dengan berfokus pada karya sastra. Analisis wacana adalah sebuah
metode dalam menganalisis media yang saat ini sudah banyak
dipakai selain analisis isi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap dan
perbandingan bagi penelitian serupa yang telah ada, dan dapat
menjadi penambah khasanah intelektual dalam wacana pemikiran

politik, khususnya pemikiran politik Tan Malaka.



1.5. Studi Literatur

Memang banyak sekali penelitian yang mengangkat tentang
pemikiran politik Tan Malaka. Ada beberapa penelitian analisis wacana
yang juga membahas tentang pemikiran politik Tan Malaka dari karyanya,
misalnya skripsi yang berjudul “Pemikiran Politik Ekonomi Tan Malaka”
(Studi Pustaka Gerilya Politik Ekonomi Tan Malaka) oleh Salman al-Farisi,
2012%. Namun hal ini jelas berbeda, jika yang dilakukan oleh Salma al-Farisi
adalah mengangkat pemikiran politik Tan Malaka dalam bidang ekonomi.

Berbeda lagi dengan yang dilakukan Safrizal Rambe dalam
karyanya ‘“Pemikiran Politik Tan Malaka Kajian Terhadap Perjuangan
Sang ‘Kiri Nasionalis’ Jalan Penghubung Memahami Madilog”? lebih
banyak mengupas tentang nasionalisme Tan Malaka yang ada dalam buku
Madilog.  Disertasi doktoral Harry A. Poeze yang berjudul “7Tan
Malaka:Strijder voor Indonesie’s Vrijheid, levensloop van 1987 tot 19452,
Poeze dalam studinya ini secara detail mencatat riwayat hidup Tan Malaka,
perjuangan dan pemikirannya, dari karya inilah kita dapat mengetahui
riwayat Hidup Tan Malaka.

Atau buku “Tan Malaka, Biografi Singkat™, yang ditulis oleh
Taufik Adi Susilo yang banyak memuat tentang riwayat hidup, petualangan

lintas Negara, pemikiran, gerakan politik yang ditunjukkan oleh Tan Malaka

[4] http://digilib.uinsby.ac.id/9849/ diakses pada tanggal 20 agustus 2017
[2] Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka, Kajian terhadap Perjuangan “Sang Kiri
Nasionalis”, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003

[*] Harry A. Poeze, Tan Malaka: Strijder voor Indonesie's vrijheid : levensloop van 1897 tot 1945,

Springer, 1981
[] Taufik Asi Susilo, Tan Malaka, Biografi Singkat, Garasi, Yogyakarta, 2008
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kepada penguasa saat itu. Ada juga karya dari DP. Arsal, SH., “ Apa, Siapa
dan bagaimana Tan Malaka’®, buku ini merupakan kumpulan-kumpulan
artikel, membahas tentang pemikiran Tan Malaka baik itu pemikiran Politik
maupun Ekonomi yang ditulis oleh Tan Malaka sendiri dan oleh pejuang
yang se-zaman dengan Tan Malaka.

“Mewarisi Gagasan Tan Malaka’®, merupakan Kumpulan tulisan
Wasid Suwarto, yang mana di dalamnya menguraikan pokok-pokok
pemikiran Tan Malaka dan relevansi pemikiran Tan Malaka. Buku
Madilog; Penulis menemukan dalam penelitian ini, langsung dari karya Tan
Malaka sendiri, tokoh yang menjadi fokus bahasan, dalam karyanya ini
penulis temukan bagaimana sosok Tan Malaka menguraikan pemikiranya
tentang pentingnya dialektika selain logika, hal ini tertera pada pokok
bahasan dialektika.

Sedangkan penelitian yang diangkat penulis adalah Analisis Wacana
Pemikiran Politik Tan Malaka dalam Buku Aksi Massa Karya Tan Malaka.
Walaupun ada kaitannya dengan penelitian di atas, penelitian ini berbeda
dengan penelitian penelitian tersebut. Adapun fokus kajian ini ialah
pemikiran Tan Malaka yang ada dalam buku aksi massa. Selanjutnya,
memaparkan secara keseluruhan pemikiran Tan Malaka secara sistematis.

Dari variabel pembahasan inilah, peneliti menemukan sebuah hipotesa,

[*] DP. Asral, SH., Apa, Siapa & Bagaimana Tan Malaka, LPPM Tan Malaka, 2007
[6] Wasid Suwarto, Mewarisi gagasan Tan Malaka, LPPM Tan Malaka, 2006



bahwa pemikiran politik Tan Malaka dalam buku Aksi Massa sampai saat
ini masih memiliki relevansi.
1.6. Kerangka Konsep Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan metode analisis wacana terhadap buku Aksi Massa
karya Tan Malaka. Untuk memudahkan dalam menganalisis isi dalam
penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan kerangka pemikiran yang
digunakan dalam penelitian ini ;
1) Pemikiran Politik

Dalam mendalami ilmu politik, selain dikenalkan teori
politik dan falsafah politik, ada juga istilah pemikiran politik.
Pemikiran politik sendiri merupakan bagian atau dasar dalam filsafat
politik.

Secara harafiah pemikiran politik terdiri dari dua buah suku
kata, pemikiran dan politik. Pemikiran sendiri memiliki akar kata
“pikir” yang berarti akal budi, ingatan, angan-angan, kemudian
menjadi kata benda kerja dengan mendapat imbuhan pe dan an,
pemikiran adalah cara atau hasil pikir’. Dalam literatur lain
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan pemikiran adalah proses,
cara, perbuatan memikir®. Kata “pemikiran” pada arti kedua sebagai

kata Kkerja, yang juga berarti aktif progresif. Pada tulisan ini

[’1 W.1.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1986, him. 753
[®] Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Depdikbud), Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, cet Ill, Jakarta,1990, him. 683



penggunaan kata pemikiran bersifat elastis (tidak kaku), tergantung
pada kalimat yang mengikutinya.

Sedangkan kata politik sendiri, berasal dari bahasa yunani
yaitu politikos (menyangkut warga negara). Secara etimologis kata
politik berarti polites (seorang warganegara), polis (kota, negara),
politeia (kewargaan). Politik juga berarti ilmu, pengetahuan
mengenai Kketatanegaraan atau kenegaraan (seperti tatacara
pemerintahan, dsh), segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan,
siasat, dsb) mengenai pemerintahan sesuatu negara atau terhadap
negara lain, tipu muslihat; kelicikan akal (daya upaya)®.

Untuk mempelajari  pemikiran politik, kita dapat
menggunakan cara subyektif dan obyektif. Cara obyektif
menitikberatkan pada pada pemikiran politiknya sendiri, karya yang
dihasilkan oleh akal dan intelek ahli pemikirnya, terlepas dari
pribadi pemikirnya. Sedangkan cara subyektif menitikberatkan pada
orangnya, pribadi yang menghasilkan pemikiran politik itu.

Pemikiran politik sendiri terbagi menjadi pemikiran politik
konservatif dan pemikiran politik Kritis. Pemikiran politik
konservatif adalah pemikiran yang merasakan kepuasan dengan
menjelaskan sistem politik yang ada pada zamannya dan memiliki
tujuan mempertahankan status quo politik dari zamannya itu.

Sedangkan Pemikiran politik yang bersifat kritis merupakan

[°] W.J.S Poerwadarminta, Kamus...op.cit., him. 763

10



kebalikan dan antipode dari pemikiran politik yang bersifat
konservatif. Hal ini ditimbulkan oleh keadaan yang menantang
politik yang ada. Pemikiran politik kritis ini memiliki usaha usaha
dan tujuan dalam menampakkan kekurangan kekurangan dan
kelemahan kelemahan (weakness) dari sistem politik yang ada pada
masa tersebut. Ada banyak langkah dan cara yang ditempuh dalam
pemikiran politik kritis seperti yang dapat kita lihat sekarang ini.
Mulai dari mengkritik, demo, narasi, dan bentuk lainnya.

Menurut uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa
pemikiran politik merupakan konsep-konsep yang terdapat dalam
politik yang digunakan untuk menjalankan suatu tindakan politik
dalam pencapaian tujuan politik itu sendiri.

2) Discourse Analysis (Analisis Wacana)

Kata ‘wacana’ dalam bahasa Indonesia secara umum dipakai
sebagai padanan kata ‘discourse’ dalam bahasa Inggris, meskipun
ada juga yang menerjemahkannya sebagai diskursus.

Dalam pengertian di atas, wacana secara umum dapat berarti
(1) komunikasi verbal atau percakapan; (2) keseluruhan tutur yang
merupakan suatu kesatuan/ satuan bahasa terlengkap yang
direalisasikan dalam bentuk karangan utuh; (3) kemampuan atau
prosedur berpikir secara sistematis dan kemampuan atau proses

memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat?©.

[%9] https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wacana
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, terdapat tiga
makna dari kata wacana. Pertama, percakapan, ucapan, dan tutur.
Kedua, keseluruhan tutur atau cakapan yang merupakan kesatuan.
Ketiga, satuan bahasa terbesar, terlengkap, yang realisasinya pada
bentuk karangan yang utuh, seperti novel, buku dan artikel 1,

Istilah wacana menunjukan pada kesatuan bahasa yang
lengkap yang umumnya lebih besar dari kalimat, baik disampaikan
secara lisan maupun tulisan. Wacana adalah rangkaian kalimat yang
serasi yang menghubungkan kalimat satu dengan kalimat lainnya
sehingga membentuk satu kesatuan®?.

Alex sobur mengartikan wacana adalah rangkaian ujar atau
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang
disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang
koheren, yang dibentuk oleh unsur segmental maupun unsur
nonsegmental bahasa®®.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
wacana adalah bentuk komunikasi bahasa baik lisan maupun tulisan
yang disusun dengan menggunakan kalimat yang terattur, sistematis

dan terarah sehingga kalimat yang satu dengan lainnya akan menjadi

[*] Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern
English Press, 2002), edisi ke-3, him. 1709.
[*2] Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Jogjakarta : Lkis, 2006), cet.ke-5,

him. 3.

[*3] Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 20060, cet.ke-4, him. 11.
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satu kesatuan yang mempunyai makna. Hal ini juga tidak terlepas
kaitannya antara teks dan konteks.

Sedangkan pengertian analisis wacana secara konseptual
adalah merujuk kepada upaya mengkaji pengaturan bahasa atas
kalimat, mengkaji satuan kebahasaan yang lebih luas.

Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam
komunikasi. Lebih lanjut analisis wacana adalah telaah mengenai
aneka - fungsi (fragmatik) bahasa'®. Analisis wacana lebih
menekankan pada pemaknaan teks dari pada penjumlahan unit
kategori, dasar dari analisis wacana adalah interpretasi, karena
analisis wacana merupakan bagian dari metode interpretative yang
mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti'®. Jadi dapat
dipahami bahwa analisis wacana adalah studi tentang pengkajian
fungsi bahasa secara sistematis antara kalimat, teks dan konteks
sehingga makna atau pesan yang terkandung dalam kalimat tersebut
dapat diungkap dengan jelas. Dalam analisis wacana juga
melibatkan pandangan atau interpretasi/ tafsiran dari penulis dalam
mengurai makna-makna yang tersembunyi.

3) Konsep atau Kerangka Analisis Wacana
Ada banyak model analisis wacana yang diperkenalkan para ahli.

Pada penelitian ini penulis menggunakan model analisis wacana

[**] Mulyana, Kajian Wacana, him. 69.
[*] Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Wacana (Bandung : Angkasa, 1993), him. 24.
[*6] Eriyanto, Analisis Wacana, him. 337.
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Van djik, hal ini dikarenakan Van Djik mengelaborasi elemen-
elemen wacana sehingga bisa dipakai secara praktis. Model yang
dipakai oleh Van Djik ini sering disebut sebagai “kognisi sosial”.
Menurutnya penelitian atas wacana tidak hanya didasarkan atas
analisis teks semata, karena teks merupakan hasil dari suatu praktik
produksi yang harus juga diamati. Di sini harus dilihat bagaimana
suatu teks diproduksi sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan
kenapa teks bisa semacam itu.

Model Van Dijk menggambarkan berbagai masalah yang
kompleks dan rumit. Van Dijk juga melihat bagaimana struktur
sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan yang ada dalam
masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran yang
membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh
Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi: teks, kognisi
sosial, dan konteks sosial. Inti analisis Van Dijk adalah
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu
kesatuan analisis!’. Model analisis Van Dijk dapat digambarkan

sebagai berikut:

Teks

Kognisi Sosial
Konteks Sosial

Gambar 1. Model Analisis Wacana Teun A Van Dijk

Sumber : Eriyanto, Analisis Wacana (2001: 225)

[*"] Eriyanto, Analisis Wacana, hlm. 221 - 225
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Dimensi wacana menurut Van Djik :
a) Dimensi Teks
Van Dijk (dalam Eriyanto, 2001: 225) melihat suatu teks
terdiri dari beberapa struktur/tingkatan yang masing-masing
bagian saling mendukung. Van Dijk membaginya ke dalam
tiga tingkatan:

a. Struktur makro ; ini merupakan makna umum dari suatu
teks yang dapat dipahami dengan melilhat topik suatu
teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi dari
suatu peristiwa. Dalam struktur makro hal yang diamati
adalah apa yang dikatakan (Tematik) dengan elemennya
adalah topik.

b. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, bagaimana
struktur dan elemen wacana ini disusun dalam teks secara
utuh. Superstuktur lebih mengamati bagaimana pendapat
itu disusun (Skematik) dengan elemen skema.

c. Struktur mikro ; makna wacana yang dapat diamati
dengan menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak
kalimat yang dipakai'®. Struktur mikro ini dapat

dijabarkan menjadi ;

[*8] Eriyanto, Analisis Wacana, him. 229.
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a. Semantik (makna yang ditekankan), lebih melihat
latar, detail, maksud, praanggapan, nominalisasi.

b. Sintaksis (bagaimana disampaikan), bentuk
kalimat, koherensi, kata ganti.

c. Stilistik (pilihan kata yang dipakai), lebih pada
elemen leksikon.

d. Retoris (bagaimana dan dengan cara apa
penekanan dilakukan), melihat hal seperti
ekspresi, metafora dan grafis.

Setiap elemen struktur wacana dapat digunakan untuk
menganalisis segala bentuk teks. Walaupun struktur wacana
terdiri dari beberapa elemen, tetapi elemen itu merupakan
satu kesatuan yang -saling berhubungan dan saling
mendukung antara elemen satu dengan elemen lainnya.
Tetapi untuk kepentingan penelitian tertentu, tidak perlu
semua elemen struktur wacana diamati, satu elemen saja dari
struktur wacana sudah dapat digunakan untuk menganalisis
sebuah teks.

b) Dimensi Kognisi Sosial

Selain menjelaskan analisis teks, dalam analisis VVan Dijk
juga dijelaskan konsep tentang kognisi sosial. Kognisi sosial
merupakan kesadaran mental penulis/pengarang yang

membentuk teks tersebut. Dalam pandangan Van Dijk, untuk
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membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks,
dibutuhkan suatu analisis kognisi dari konteks sosial.
Pendekatan kognitif didasrkan pada asumsi bahwa teks tidak
mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai
bahasa, atau lebih tepatnya proses kesadaran mental pemakai
bahasa.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penelitian atas
representasi kognisi dan strategi penulis dalam memproduksi
suatu tulisan, karena setiap teks pada dasarnya dihasilkan
lewat kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan
tertentu atas suatu peristiwa.

c) Dimensi Konteks Sosial

Dimensi ketiga dari analisis VVan Dijk ini adalah konteks
sosial, yaitu bagaimana wacana diproduksi dan dikonstruksi
dalam masyarakat. Titik pentingnya adalah untuk
menunjukkan bagaimana makna dihayati bersama. Penelitian
ini_sangat efektif dalam melihat sejauh mana peranan teks
membangun pemahaman bersama dalam masyarakat.

4) Kerangka Pikir
Untuk menganalisis struktur wacana dalam sebuah buku,
digunakan perangkat analisis wacana dalam hal ini adalah analisis
wacana yang dikembangkan oleh Teun A Van Dijk. Meskipun

terdiri atas berbagai elemen, semua elemen tersebut merupakan satu

17



kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya.
Lewat analisis wacana kita bukan hanya mengetahui isi teks saja,
tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan.

Van Dijk melihat struktur sosial, dominasi, dan kelompok
kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi/
pikiran dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap
teks tertentu. Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga
dimensi/ bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Intinya,
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu
kesatuan analisis.

Bagan Kerangka Pikir

Buku Aksi Massa
Karya Tan Malaka

i

Analisis Wacana

Teun A Vaan Dijk

Kognisi Sosial Konteks Teks

e Makro
e Superstruktur
e Mikro

==

Wacana Pemikiran Politik Tan Malaka

Bagan 1. Kerangka Pikir
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1.7. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Untuk meneliti wacana pemikiran politik Tan Malaka pada buku
“Aksi Massa”, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan teknik analisis wacana (discourse analysis). Analisis wacana
berbeda dengan analisis isi kuantitatif. Analisis kuantitatif lebih
menekankan kepada pertanyaan “apa”, sedangkan analisis wacana lebih
melihat pada “bagaimana” dari pesan atau teks itu dibuat. Melalui analisis
wacana kita bukan hanya mengetehaui bagaimana isi teks, tetapi juga
bagaimana pesan itu disampaikan.

Perbedaan analisis wacana dan analisis isi antara lain adalah :
Pertama, analisis wacana lebih menekankan pada pemaknaan teks dari pada
jumlah kategori. Kedua, analisis isi kuantitatif hanya dapat digunakan untuk
membedah muatan teks, sedangkan wacana memfokuskan pada pesan yang
tersembunyi. Ketiga, analisis wacana lebih menyelediki “bagaimana ia
dikatakan” (how), analisis isi hanya mempertimbangkan “apa yang
dikatakan” (what). Keempat,analisis wacana tidak berpretensi melakukan
generalisasi®. Dalam mengadakan penelitian wacana pemikiran politik Tan
Malaka tentang aksi msaa dalam buku “Aksi Massa”, selain menganalisis

atas teks, juga diperlukan analisis kognisi sosial dan konteks sosial.

[*°] Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), cet.ke-4, him. 71.
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Analisis teks dipakai untuk menggambarkan bagaimana pesan
disampaikan dan strategi apa yang dipakai. Kognisi sosial dipakai yaitu
dengan meneliti kesadaran mental individu pengarang dalam membuat teks.
Konteks sosial dipakai untuk menganalisis bagaimana wacana yang
berkembang dalam masyarakat®.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model analisis wacana
Teun A. Van Dijk. Teori Van Dijk merupakan model analisis wacana yang
paling banyak digunakan. Ini dikarenakan model tersebut dapat
mengelaborasikan elemen-elemen wacana dalam suatu teks secara praktis
dan kritis. Melalui metode ini penulis dapat mengetahui bagaimana sebuah
pesan disampaikan melalui kata atau kalimat. Unsur penting dalam analisis
wacana adalah kepaduan, kesatuan, dan penafsiran peneliti.

Model van Dijk ini sering disebut sebagai “kognisi sosial”.
Menurutnya penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada
analisis teks semata, karena teks hanyalah hasil dari suatu praktik produksi
yang harus juga diamati. Dalam hal ini harus dilihat bagaimana suatu teks
diproduksi, sehingga diperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa
semacam itu. Model van Dijk lebih menekankan pada kognisi sosial
individu yang memproduksi teks tersebut.

Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi yaitu

teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dijk menggabungkan tiga dimensi

[2°] Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Jogjakarta : LkiS, 2006), cet.ke5,
hlm. 275-276.

20



wacana tersebut ke dalam suatu kesatuan analisis. Dalam teks, yang diteliti
adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana dipakai untuk
menegaskan suatu tema tertentu. Kognisi sosial mempelajari proses induksi
teks berita yang melibatkan kognisi individu dari wartawan. Aspek konteks
sosial mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat
akan suatu masalah.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah buku “Aksi Massa” karya
Tan Malaka, sedangkan objeknya hanya fokus pada pemikiran politik
Tan Malaka tentang aksi massa yang terkandung dalam buku tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan penulis menggunakan
teknik Research Document (penelitian terhadap dokumen), sebagai
metode ilmiah penelitian ini digunakan untuk memperoleh data dalam
bentuk pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena yang
diselidiki?®. Artinya penulis hanya meneliti naskah/ script yang terdapat
dalam buku “Aksi Massa” karya Tan Malaka tanpa melakukan
wawancara.
Selain mengadakan Research Document terhadap buku tersebut,
penulis juga mengumpulkan data-data atau teori dari buku, majalah, surat
kabar, internet dan lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang

akan dibahas oleh penulis sebagai penunjang dalam penelitian ini.

[%] Sutrisno, Metodologi Research (Jogjakarta : Andi Offset, 1982), him. 192.
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4. Teknik Analisa Data

Dasar dari analisis wacana interpretasi, karena analisis wacana
merupakan bagian dari metode interpretatif?2. Jadi dalam menganalisis
data pada tahapan ini penulis selain memperhatikan bagaimana
teks/script dalam buku “Aksi Massa” yang terdapat pemikiran politik
Tan Malaka tentang aksi massa itu dibentuk, penulis juga akan
menafsirkan atau menginterpretasikan makna yang ada yang akan
disesuaikan dengan kerangka acuan teori VVan Djik.

Setelah data terkumpul penulis akan mulai menganalisa data
tersebut, kemudian diambilah kesimpulan guna mencari jawaban dari
pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Dengan adanya
kesimpulan tersebut diharapkan penulis bisa lebih terarah.

1.8. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab. Pada bab |
berisikan pendahuluan, latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan
masalah, tujuan dan manfaat atau kegunaan penelitian, metodologi
penelitian, serta sistematika penelitian.

Bab 11 berisi riwayat hidup Tan Malaka, dengan tujuan untuk lebih

memahami pembahasan di bab selanjutnya.

Pada bab Il merupakan analisa penulis mengenai pemikiran politik

Tan Malaka pada buku Aksi Massa, dengan pendekatan discourse analysis

(analisis wacana).

[%?] Alex Sobur, Analisis Teks Media, him. 70
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Bab IV berisi kesimpulan, penutup dan saran-saran. Penulis
menyimpulkan tulisan pada bab-bab sebelumnya mengenai pemikiran

politik Tan Malaka pada buku Aksi Massa.
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